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Abstrak

Selama ini para pelaku usaha perikanan yang ingin mengekspor ikannya ke luar negeri harus membawa
ikannya terlebih dahulu untuk di uji di Laboratorium Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian Mutu yang
berada di jalan landak dan pengujian kesehatan ikan tersebut membutuhkan waktu satu hari sampai
dengan sepuluh hari. Setelah itu, hasil data sampel tersebut dibawa ke pelayanan yang berpusat di
Bandara Sultan Hasanuddin dengan jarak tempuh 20 menit lewat jalur tol dan 45 menit lewat jalur biasa
sehingga hal tersebut kurang efisien bagi para pelaku usaha karena proses pengambilan data hasil
pengujian kesehatan ikan tersebut membutuhkan waktu untuk menempuh jarak ke lokasi. Tujuan
penelitian ini adalah merancang suatu sistem hasil pengujian kesehatan ikan laboratorium berbasis web
pada Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian Mutu (BKIPM) Makassar. Metode yang digunakan pada
perancangan sistem ini adalah Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari (use case diagram,
class diagram,sequence diagram, dan activity diagram), adapun database yang digunakan yaitu firebase.
Hasil dari penelitian ini dapat memudahkan dalam penyampaian informasi berupa Laporan Hasil Uji
Kesehatan Ikan yang dapat diakses dimana dan kapan saja.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi  semakin pesat dari masa ke masa.
Seperti pada bidang teknologi komputer yang dapat
dimanfaatkan dalam segala bidang kehidupan,
khususnya pada bidang perkantoran. Dalam bidang
perkantoran banyak pekerjaan yang dilakukan
menggunakan sistem.[2]

Sama halnya, balai besar karantina ikan
pengendalian mutu hasil pengujian kesehatan ikan
laboratorium di Makassar yang merupakan suatu
sistem yang memberikan informasi berupa data
sampel hasil pengujian kesehatan ikan di
laboratorium untuk memudahkan para pelaku
usaha dalam pengambilan data sampel laporan
hasil uji. Selama ini para pelaku usaha perikanan
yang ingin mengekspor ikannya ke luar negeri
harus membawa ikannya terlebih dahulu untuk
diuji di laboratorium Balai Besar Karantina Ikan
Pengendalian Mutu (BKIPM) yang berada di jalan
landak dan pengujian kesehatan ikan tersebut
membutuhkan waktu satu hari sampai dengan
sepuluh hari. Setelah itu, hasil data sampel tersebut

dibawa ke pelayanan yang berpusat di Bandara
Sultan Hasanuddin dengan jarak tempuh 20 menit
lewat jalur tol dan 45 menit lewat jalur biasa
sehingga hal tersebut kurang efisien bagi para
pelaku usaha karena proses pengambilan data hasil
pengujian kesehatan ikan tersebut membutuhkan
waktu untuk menempuh jarak ke lokasi.
Berdasarkan hasil kuesioner  dari 18 orang
responden  yaitu membantu para pelaku usaha
dalam menekan beban waktu dan biaya yang
dibutuhkan dalam penyampaian informasi.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka
penulis bermaksud untuk merancang sistem hasil
pengujian kesehatan ikan laboratorium berbasis
web pada Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian
Mutu (BKIPM) Makassar. Dengan adanya aplikasi
ini diharapkan hasil pengujian kesehatan ikan
tersebut dapat memudahkan dalam penyampaian
informasi berupa laporan hasil uji kesehatan ikan
yang dapat diakses dimana dan kapan saja.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan
penelitian terhitung mulai Maret 2022 Sampai
Agustus 2022 pada Balai Karantina Ikan
Pengendalian Mutu, Jl. Dakota No.24, Sudiang
Raya, Kec. Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan 90552.
B. Jenis dan Variabel Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data secara langsung ke tempat
objek penelitian. Semua data yang dikumpulkan
bersumber dari pihak Balai Besar Karantina Ikan
Pengendalian Mutu (BKIPM). Adapun data yang
diperoleh dari jenis penelitian ini adalah data
sampel laporan hasil uji kesahatan ikan. Sedangkan
variable dalam penelitian ini yaitu kesehatan ikan.
C. Pengumpulan Data

1. Kuesioner
Kami mengumpulkan 18 orang responden

untuk mengisi kuesioner dalam menentukan waktu
dan biaya yang diperlukan dalam pengambilan
informasi laporan hasil uji kesehatan ikan tanpa
menggunakan aplikasi dan dengan menggunakan
aplikasi.
2. Wawancara

Dalam metode wawancara ini, peneliti
menanyakan langsung kepada pihak-pihak yang
terkait dengan melalui proses tanya jawab langsung
kepada pihak Balai Besar Karantina Ikan
Pengendalian Mutu (BKIPM).Hasil dari
wawancara ini yaitu, nama aplikasi tersebut
“Aplikasi Hasil Pengujian Kesehatan Ikan”,
analisis sistem, perancangan alur dari sistem
tersebut, nama-nama aktor untuk pengguna aplikasi
tersebut.
D. Alat dan Bahan Penelitian

Selain menganalisis dan mengumpulkan
data yang dibutuhkan dalam membangun sistem,
selanjutnya dianggap perlu adanya alat dan bahan
penunjang dalam penelitian yang dilakukan.
Adapun alat dan bahan yang diperlukan antara lain:

1. Alat Penelitian
a. Perangkat Lunak

Adapun perangkat lunak yang digunakan
yaitu :

a. HTML 5
b. PHP 8.0.0

c. Firebase v9.1.0
d. Visual Studio Code 1.41.1
e. Framework Boostrap 5

b. Perangkat Keras
Adapun perangkat keras yang digunakan

yaitu satu unit laptop dengan spesifikasi AMD A9-
9420e RADEON R5, RAM 4, SSD 128GB
c. Alat Desain Konseptual

Adapun alat desain konseptual pada
penelitian ini sebagai berikut:

a. Use Case Diagram
b. Class Diagram
c. Sequence Diagram
d. Activity Diagram

2. Bahan Penelitian

Adapun bahan pada penelitian ini yaitu
berupa data sampel laporan hasil uji kesehatan
ikan.

E. Metode Pengujian

Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode pengujian Black Box yangmerupakan salah
satu pengujian perangkat lunak secara terinci.
Dengan menggunakan pengujian Black Box penulis
dapat menemukan kesalahan dalam kategori
sebagai berikut :

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau salah.
2. Kesalahan Interface.
3. Kesalahan dalam stuktur data atau

database eksternal.
4. Kesalahan kinerja.
5. Instalasi dan kesalahan terminasi.

Langkah-langkah pengujian dalam Black
Box :

1. Buat test case dari aplikasi.
2. Uji coba data setiap form dari aplikasi.

Jika hasil uji coba sudah sesuai dengan harapan,
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi sudah
berfungsi dengan baik (bebas dari kesalahan
fungsional).

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rancangan Solusi

Dalam penelitian ini, penulis melakukan
penelitian untuk membantu para pelaku usaha
(N=18) dalam menekan waktu dan biaya yang
dibutuhkan dalam mengetahui informasi laporan
hasil uji kesehatan ikan. Sebuah eksperimen dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu, cara pertama
pelaku usaha datang langsung ke kantor BKIPM
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untuk mengambil laporan hasil uji kesehatan ikan.
Setelah itu mereka diminta mengisi kuesioner
untuk memberikan pendapat tanpa menggunakan
aplikasi. Cara kedua yaitu, pelaku usaha hanya
mendownload laporan hasil uji kesehatan ikan
melalui aplikasi dan mengisi kuesioner seperti cara
yang pertama. Terkait pertanyaan yang diberikan
kepada para pelaku usaha dapat dilihat pada
lampiran 1. Kemudian peneliti melakukan analisa
dan validasi data untuk mendapatkan hasil waktu
tercepat dan biaya yang terendah.

Blok  diagram yang menunjukkan
kegiatan pada penelitan ini dimulai dari input,
proses, dan output dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Blok Diagram Rancangan
Solusi

1. Rancangan Aplikasi Berbasis Web
a. UseCase Diagram

Pada rancangan Use Case gambar 4.2
memiliki 5 aktor yaitu Admin Penerima, Admin
Penguji, Admin Pembuat Laporan, User, dan
Administrator. Pada Use Case tersebut menu-menu
ini tidak dapat diakses jika aktor tersebut tidak
melakukan proses login. Untuk penjelasan tiap
aktor dapat diliat sebagai berikut:

1. Admin penerima, dimana admin penerima
(petugas registrasi) dapat menampilkan
dashboard aplikasi tersebut yang berisi
informasi-informasi mengenai aplikasi.
Aktor ini dapat melakukan proses
penginputan sampel ikan untuk dilakukan
pengujian. Sampel ikan tersebut didapatkan
dari pelaku usaha (user).

2. Admin penguji, dimana admin penguji
(petugas lab) dapat menampilkan dashboard
aplikasi tersebut yang berisi informasi-
informasi mengenai aplikasi. Aktor ini akan
menerima data berupa kode sampel yang
telah diinput oleh Admin penerima (petugas

registrasi). Agar sampel yang diinput
dilakukan pengujian terhadap data sampel
tersebut.

3. Admin pembuat laporan, dimana admin
pembuat laporan (penerbit laporan) dapat
menampilkan dashboard aplikasi tersebut
yang berisi informasi-informasi mengenai
aplikasi. Aktor ini dapat membuat laporan
dari hasil pengujian tersebut yang berisi
data hasil pengujian kesehatan ikan.

4. Administrator, dimana administrator
(sysadmin) mem-backup semua menu untuk
menghindari terjadinya human error pada
aktor lainnya. Proses yang dilakukan aktor
ini hanya bisa melakukan perubahan data
pada bagian master data.

5. User, dimana aktor ini yang akan melihat
laporan hasil uji kesehatan ikan yang
mereka punya. Aktor ini dapat melihat dan
mendownload laporan hasil uji tersebut.

Gambar 4.2 Use Case Diagram
a. Class Diagram

Pada gambar 4.3 class yang digunakan
dalam sistem ini yaitu user  admin, petugas, uji lab,
contoh uji, pelanggan, pengajuan, laporan hasil,
dan user.
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Gambar 4.3 Class Diagram

b. Interface Aplikasi Pengujian Kesehatan
Ikan
Pada gambar 4.4 merupakan rancangan

dashboard aplikasi hasil pengujian kesehatan ikan.
Sedangkan rancangan login admin, halaman
pendaftaran, halaman tambah pelanggan, halaman
daftar pengajuan, dan lainnya terdapat pada
lampiran  5.

Gambar 4.4 Halaman Dashboard
B. Analisa dan Validasi Data

Untuk melakukan analisa dan validasi
data, uji  normalitas dengan menggunakan
shapiro-wilk dilakukan sebagai hasilnya, shapiro-
wilk test untuk data biaya yang diperoleh
menunjukan bahwa data tersebut tidak

terdistribusi secara normal (df =18, tanpa apikasi
: W = 0.818, p = 0.003; aplikasi: W = 0.885, p <
0.032). Sedangkan terkait data waktu yang
diperoleh menunjukkan bahwa data terebut tiak
terdistribusi secara normal (df = 18, tanpa
aplikasi : W = 0.865, p = 0.015; aplikasi: W =
0.566, p < 0.000). Oleh karena itu analisa statistik
dengan uji non parametrik menggunakan
wilcoxon test dilakukan untuk mencari tahu
apakah ada perbedaan antara tanpa aplikasi dan
dengan aplikasi.

C. Hasil dan Pembahasan
a. Estimasi Waktu yang dibutuhkan untuk

memperoleh informasi
Pada gambar 4.5 menunjukkan rata – rata

waktu yang dibutuhkan pelaku usaha (N=18)
dalam mengetahui informasi dengan mengunakan
aplikasi dan tanpa aplikasi. Tanpa aplikasi rata –
rata waktu yang dibutuhkan dalam mengetahui
informasi laporan hasil uji kesehatan ikan  adalah
5,22 dengan  waktu 5 - 24 jam. Sedangkan
Dengan menggunakan aplikasi rata – rata waktu
yang dibutuhkan pelaku usaha adalah 6,27
dengan waktu  < 5 - 10 jam.

Gambar 4.5Diagram Waktu

Hasil pertama menunjukkan bahwa waktu
yang diperlukan oleh pelaku usaha (N=18) untuk
mengambil laporan hasil uji kesehatan ikan tanpa
menggunakan aplikasi lebih lambat daripada
menggunakan aplikasi. Dengan kata lain para
pelaku usaha memerlukan waktu yang lebih cepat
ketika menggunakan aplikasi dibanding tanpa
menggunakan aplikasi.
b. Estimasi Biaya yang dibutuhkan untuk

mengetahui infomasi
Pada gambar 4.6 menunjukkan rata – rata

biaya yang dibutuhkan pelaku usaha (N=18) dalam
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terdistribusi secara normal (df = 18, tanpa
aplikasi : W = 0.865, p = 0.015; aplikasi: W =
0.566, p < 0.000). Oleh karena itu analisa statistik
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C. Hasil dan Pembahasan
a. Estimasi Waktu yang dibutuhkan untuk

memperoleh informasi
Pada gambar 4.5 menunjukkan rata – rata

waktu yang dibutuhkan pelaku usaha (N=18)
dalam mengetahui informasi dengan mengunakan
aplikasi dan tanpa aplikasi. Tanpa aplikasi rata –
rata waktu yang dibutuhkan dalam mengetahui
informasi laporan hasil uji kesehatan ikan  adalah
5,22 dengan  waktu 5 - 24 jam. Sedangkan
Dengan menggunakan aplikasi rata – rata waktu
yang dibutuhkan pelaku usaha adalah 6,27
dengan waktu  < 5 - 10 jam.

Gambar 4.5Diagram Waktu

Hasil pertama menunjukkan bahwa waktu
yang diperlukan oleh pelaku usaha (N=18) untuk
mengambil laporan hasil uji kesehatan ikan tanpa
menggunakan aplikasi lebih lambat daripada
menggunakan aplikasi. Dengan kata lain para
pelaku usaha memerlukan waktu yang lebih cepat
ketika menggunakan aplikasi dibanding tanpa
menggunakan aplikasi.
b. Estimasi Biaya yang dibutuhkan untuk

mengetahui infomasi
Pada gambar 4.6 menunjukkan rata – rata

biaya yang dibutuhkan pelaku usaha (N=18) dalam
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mengetahui informasi dengan mengunakan aplikasi
dan tanpa aplikasi. Rata – rata biaya yang
dibutuhkan dalam mengetahui informasi laporan
hasil uji kesehatan ikan adalah 3,89 dengan biaya
200.000 – 350.000 rupiah. Sedangkan Dengan
menggunakan aplikasi rata – rata biaya yang
dibutuhkan pelaku usaha adalah 5,44 dengan biaya
50.000 – 150.000 rupiah.

Gambar 4.6Diagram Biaya
Hasil kedua menunju bahwa biaya yang

diperlukan oleh pelaku usaha (N=18) untuk
mengambil laporan hasil uji kesehatan ikan tanpa
menggunakan aplikasi lebih banyak daripada
menggunakan aplikasi. Dengan kata lain para
pelaku usaha memerlukan biaya yang lebih rendah
ketika menggunakan aplikasi dibanding tanpa
menggunakan aplikasi.

1. Aplikasi Web dan Pengujiannya
Pengujian sistem  yang dilakukan  dengan

menggunakan metode pengujian langsung
berdasarkan teknik black box dengan menguji
fungsionalitas dari aplikasi.

Pada tabel 4.1 merupakan pengujian output
laporan hasil uji, dimana pada halaman selesai
terdapat ikon unduh pada aksi setelah mengklik
ikon unduhtersebut maka diarahkan ke halaman
selanjutnya yaitu tampilan outputlaporan hasil uji
dan terdapat button download untuk mendownload
pdf laporan hasil uji sedangkan hasil perancangan
lainnya bisa di lihat pada lampiran 6.

Tabel 4.1 PengujianOutput Laporan Hasil Uji Lab
Tes Faktor Harapan Hasil

Mendownload
Laporan Hasil Uji

Download 
Ket:

= Berhasil     X=Tidak
Berhasil
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IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada kantor BKIPM, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Dengan adanya aplikasi ini maka

memudahkan para pelaku usaha untuk
mendapatkan informasi laporan hasil uji
kesehatan ikan yang dapat diakses dimana dan
kapan saja. Selain itu, juga membantu para
staff di kantor BKIPM Makassar dalam
mengolah data – data sampel ikan dan laporan
hasil uji kesehatan ikan.

2. Berdasarkan hasil dari diagram yang telah
dipaparkan menyatakan bahwa dengan
menggunakan aplikasi membantu para pelaku
usaha dalam menekan beban waktu dan biaya
yang diperlukan dalam mengetahui informasi
laporan hasil uji kesehatan ikan.

V. SARAN

Adapun saran yang diberikan pada
penelitian ini yaitu peneliti berikutnya dapat
mengembangkan sistem ini menjadi lebih baik,
misalnya mengembangkan aplikasi ini menjadi
android.
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